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the total soybean consumption in Indonesia is used for
tempeh production, 40% for tofu, and the remaining 10% for
Keywords: other products such as tauco and soy sauce. The average
annual per capita consumption of tempeh in Indonesia is
Economic Order Quantity estimated at 6.45 kg. This study aims to: (1) Determine the
(EOQ), Reorder Point optimal raw material ordering quantity in one period at Mr.
(ROP), home industry Ran's home industry in Desa Rempanga; (2) Calculate the
inventory cost of raw materials using the Economic Order
Quantity (EOQ) method; (3) Establish the Reorder Point
(ROP) for raw materials at Mr. Ran's home industry. This
research employs a descriptive quantitative design, where
the descriptive approach aims to provide a systematic
overview of the research subject through data analysis. Data
were collected through interviews and observations. The
results of the study indicate that: (1) The optimal raw material
ordering quantity in one period at Mr. Ran's home industry is
52 kg; (2) The inventory cost using the EOQ method is Rp
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PENDAHULUAN

Industri rumahan adalah salah satu sektor yang sangat penting dalam perekonomian
suatu negara. Mereka berperan sebagai penghasil produk-produk yang beragam dan
memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam menjalankan kegiatannya, industry rumahan
memerlukan bahan baku yang cukup dan tepat waktu. Persediaan bahan baku yang tidak
tepat dapat menyebabkan hambatan dalam proses produksi, sehingga dapat berdampak
pada kualitas produk dan keuangan perusahaan. Dalam beberapa tahun terakhir, industri
rumahan telah mengalami pertumbuhan yang signifikan. Namun, pertumbuhan ini juga
diiringi dengan meningkatnya persaingan dan tekanan biaya. Oleh karena itu, home industri
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harus lebih selektif dalam mengelola persediaan bahan baku agar dapat meningkatkan
efisiensi dan mengurangi biaya.

Tempe merupakan makanan fermentasi tradisional Indonesia yang diolah dari kacang
kedelai. Konsumsinya yang tinggi menjadikan tempe sebagai salah satu sumber protein
nabati penting bagi masyarakat. Industri tempe skala rumah tangga (home industri)
berperan penting dalam memenuhi kebutuhan tempe di Indonesia. Indonesia merupakan
negara produsen tempe terbesar di dunia dan menjadi pasar kedelai terbesar di Asia.
Sebanyak 50% dari konsumsi kedelai Indonesia dijadikan untuk memproduksi tempe,
40% tahu, dan 10% dalam bentuk produk lain (seperti tauco, kecap, dan lainlain).
Konsumsi tempe rata-rata per orang per tahun di Indonesia saat ini diperkirakan mencapai
sekitar 6,45 kg. Umumnya, masyarakat Indonesia mengkonsumsi tempe sebagai
panganan pendamping nasi. Dalam perkembangannya, tempe diolah dan disajikan
sebagai aneka panganan siap saji yang diproses dan dijual dalam kemasan. Kripik
tempe, misalnya, adalah salah satu contoh panganan populer dari tempe yang banyak dijual
di pasar. Namun, home industri tempe seringkali dihadapkan pada permasalahan
ketidakpastian pasokan khususnya kedelai, keterbatasan modal, dan keterbatasan sistem
pengelolaan persediaan.

Permasalahan ini dapat berakibat pada kelancaran produksi, kualitas tempe, dan
bahkan keberlangsungan usaha, yaitu sistem pengendalian persediaan bahan baku
tempe yang tidak terstruktur, sehingga dapat mengakibatkan terhentinya suatu proses
produksi, mengakibatkan biaya-biaya persediaan meningkat dan resiko kerusakan-
kerusakan bahan baku. Metode yang digunakan oleh pengrajin saat ini hanya sebatas
menggunakan perhitungan konvesional saja tanpa melakukan suatu perencanaan atau
pengendalian persediaan bahan baku yang baik, untuk menghindari masalah tersebut
dengan permintaan yang selalu berubah-ubah dalam setiap periodenya.

Pengendalian persediaan bahan baku merupakan salah satu yang terpenting
dalam suatu perusahaan, karena tanpa pengendalian persediaan bahan baku yang tepat,
perusahaan akan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Perusahaan harus
bijak dalam menentukan jumlah persediaan yang akan digunakan dalam proses dengan
kebutuhannya, tidak boleh terlalu sedikit atau terlalu banyak. Jumlah persediaan yang
kurang akan menghambat dalam proses produksi, akibatnya akan berpengaruh terhadap
pemenuhan kebutuhan konsumen. Sebaliknya, jika perusahaan kelebihan bahan baku,
perusahaan akan mengalami kerugian akibat biaya-biaya yang tidak seharusnya
dikeluarkan seperti biaya produksi.

Industri rumah tangga Tempe milik Bapak Ran di Desa Rempanga, Kecamatan Loa
Kulu, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur, merupakan salah satu
usaha kecil menengah (UKM) yang bergerak di bidang produksi Tempe. Usaha ini telah
berdiri sejak tahun 2010 dan memproduksi berbagai macam olahan tempe Produk-produk
tersebut kemudian dipasarkan di sekitar Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kota Samarinda.
Sebagai home industry,

Bapak Ran menghadapi tantangan dalam mengelola persediaan bahan baku. Fluktuasi
permintaan pasar dan keterbatasan modal menjadi kendala utama dalam menjaga
ketersediaan bahan baku yang memadai. Terkadang terjadi kekurangan bahan baku saat
permintaan meningkat, atau sebaliknya terjadi penumpukan bahan baku saat permintaan
menurun. Kondisi ini dapat berdampak pada efisiensi biaya produksi dan kelangsungan
usaha. Namun, masih banyak home industri yang belum menggunakan metode EOQ dalam
mengelola persediaan bahan baku. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis persediaan bahan baku di Home Industri menggunakan metode EOQ dan
menentukan apakah metode ini dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya di
Home Industri.



RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam pengendalian

persediaan bahan baku kedelai adalah

1. Berapakah jumlah pemesanan bahan baku yang optimal dalam satu periode pada home
industry bapak Ran di Desa Rempanga ?

2. Berapakah jumlah biaya persediaan bahan baku pada home industry bapak Ran di
Desa Rempanga menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ)?

3. Pada titik jumlah persediaan berapakah dilakukan Reorder Point (ROP) pada home
industry bapak Ran di Desa Rempanga?

TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui jumlah pemesanan bahan baku yang optimal dalam satu periode
pada home industry bapak Ran di Desa Rempanga.

2. Untuk mengetahui jumlah biaya persediaan bahan baku pada home industry bapak Ran
di Desa Rempanga menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ).

3. Untuk mengetahui titik jumlah persediaan dilakukan Reorder Point (ROP) pada home
industry bapak Ran di Desa Rempanga.

TINJAUAN PUSTAKA

Persediaan merupakan bagian utama dari modal kerja, sebab dilihat dari jumlahnya
biasanya persediaan inilah unsur modal kerja yang paling besar. Hal ini dapat dipahami
karena persediaan merupakan faktor penting dalam menentukan kelancaran operasi
perusahaan. Tanpa ada persediaan yang memadai kemungkinan besar perusahaan tidak
bisa memperoleh keuntungan yang diinginkan disebabkan proses produksi akan terganggu.

Seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno (2017 : 95) persediaan adalah persediaan
adalah sejumlah barang atau bahan yang dimiliki oleh perusahaan yang tujuannya untuk
dijual dan atau diolah kembali. Perusahaan dagang memiliki persediaan barang dagangan
tujuannya untuk dijual kembali, perusahaan manufaktur mempunyai bahan baku untuk
diolah kembali menjadi bahan jadi yang kemudian dijual.

Menurut Assauri (2016 : 219) persediaan dapat diartikan sebagai suatu aktiva yang
meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode
usaha yang normal atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan/proses
produksi ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu
proses produksi. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan
memiliki persediaan untuk menjaga kelancaran operasinya.

Perusahaan dagang mempunyai persediaan agar bisa memenuhi permintaan pembeli,
perusahaan manufaktur mempunyai persediaan bahan baku dan persediaan barang
setengah jadi dimaksudkan untuk memperlancar proses produksi., dan persediaan barang
jadi untuk memenuhi permintaan pelanggan. Namun demikian tidak berarti perusahaan
harus menyediakan persediaan sebanyak-banyaknya.Berdasarkan teori diatas maka
gambar kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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TEKNIK PENGUMPULAN DATA, SERTA ALAT ANALISIS
Untuk memperoleh informasi data yang tepat dengan asumsi agar sasaran penulisan

dapat dicapai, maka penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data yaitu :

1. Observasi. Pada proses observasi dilakukan pengamatan pada proses atau kegiatan
yang sedang berlangsung, melakukan pengamatan terhadap sistem persediaan bahan
baku yang dilakukan oleh home industry bapak Ran di Desa Rempanga.

2. Wawancara. Dalam proses wawancara dilakukan dengan percakapan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara dan terwawancara. Terwawancara memberikan jawaban atas
pertanyaan yang diberikan oleh pewawancara terkait dengan permasalahan yang
dibahas, yang dilakukan pada manajer atau karyawan bagian produksi pada home
industry bapak Ran di Desa Rempanga.

Dalam menganalisis masalah penulis menggunakan metode dalam penelitian yaitu
1. Metode deskriptif

Memberikan gambaran fakta-fakta yang diperoleh dari penelitian lapangan terhadap
subjek penelitian dan melakukan analisis data dengan mengumpulkan informasi dan
membandingkannya dengan teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang dibahas
guna menarik kesimpulan dan rekomendasi bagi perusahaan.

2. Metode kuantitatif, dengan :
a. Metode Economic Order Quantity (EOQ).

Analisis Economic Order Quantity (EOQ) Merupakan suatu analisa yang digunakan
untuk menentukan jumlah atau besarnya pesanan yang dilakukan agar diperoleh suatu
pembelian bahan baku yang paling optimal.

Rumus : EOQ= 2. D. (OC)CC

Keterangan :
EOQ = Jumlah optimal barang per pemesanan
D = Permintaan tahunan barang persediaan dalam unit (Demand

OC = Biaya pemesanan (Ordering Cost)

CC = Biaya penyimpanan (Carrying Cost).
b. Safety stock

Irham Fahmi (2014:121) Safety stock merupakan kemampuan perusahaan untuk
menciptakan kondisi persediaan yang selalu aman atau penuh pengamanan dengan
harapan tidak akan pernah mengalami kekurangan persediaan.

Perhitungan persediaan pengaman (Safety stock) dapat dihitung dengan rumus:



Safety stock = (Pemakaian maksimum — Pemakaian rata-rata) X lead time.
c. Reorder Point (ROP)

Ifan Fahmi (2014:122) Reorder Point adalah titik dimana suatu perusahaan atau
institusi bisnis harus memesan barang atau bahan guna menciptakan kondisi persediaan
yang terus terkendali. Sudana (2011:227) Reorder Point (ROP) adalah pada tingkat
persediaan berapa pemesanan harus dilakukan agar barang datang tepat pada waktunya.
Perhitungan ROP (Reorder Point) dapat dihitung dengan rumus:

ROP =LtxQ

Keterangan :

ROP = Reorder PointLt = Lead Time ( hari, minggu, bulan).

Q = Pemakaian rata-rata (per hari, per minggu, atau per bulan).

HASIL ANALISIS

Bapak Ran sebanyak 2.121 Kg dengan rata-rata dalam sekali pembelian home industry
bapak Bahan baku utama yang digunakan pada proses pembuatan tempe di home industry
bapak Ran di Desa Rempanga yaitu kacang kedelai. Adapun data persediaan bahan baku
kacang kedelai periode Januari-Desember 2023 dapat dilihat pada Tabel 4.1:

Tabel 1. Data Persediaan Bahan Baku Kedelai Januari-Desember 2023

No Bulan Pembelian (Kg) Pemesanan Ulang Penggunaan (Kg)
1. Januari 2.100 1.900
2. Februari 1.900 100 2.000
3. Maret 2.250 2.150
4. April 2.300 2.100
5. Mei 2.200 2.100
6. Juni 2.000 200 2.200
7. Juli 2.150 2.000
8. Agustus 2.300 2.100
9. September 2.200 2.000
10. Oktober 2.000 150 2.150
11. | November 1.950 1.800
12. | Desember 2.100 1.900
Jumlah 25.450 450 24.400
Rata-rata 2.121 2.033
Standar Deviasi 121,23

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa pembelian bahan baku kedelai pada periode
Januari-Desember 2023 yang dilakukan home industry Ran membeli bahan baku kedelai
sebanyak 2.121 Kg. Total pemakaian bahan baku selama setahun adalah sebanyak 24.400
kg dengan rata-rata 2.033 kg. Home industry bapak Ran melakukan pemesanan bahan
baku seminggu sekali, dan dalam periode satu bulan frekuensi pembelian adalah sebanyak
4 kali, serta dalam satu tahun frekuensi pembelian sebanyak 48 kali. Sedangkan waktu
tunggu (lead time) pemesanan bahan baku sampai bahan baku datang adalah 2 hariAdapun
harga bahan baku kedelai pada home industry bapak Ran dapat dilihat pada Tabel 4.2
berikut:

Tabel 2. Data Harga Bahan Baku Kedelai Satu kali Pemesanan
No. | Satuan Harga (Rp)
1. | Perkilo Rp 13.650
2. | Perkarung | Rp 682.500




Adapun perhitungan persediaan bahan baku menggunakan metode Economic order
quantity (EOQ) adalah sebagai berikut:
1. Biaya Pemesanan

Perhitungan untuk biaya pemesanan bahan baku kedelai sebagai berikut:
total biaya pemesanan

Biaya setiap kali pesan =
4 P P frekuensi pemesanan

, , , Rp 1.800.000
Biaya setiap kali pesan = — 7 - Rp 75.000
2. Economic order quantity (EOQ)
so0 - 2RO
¢=
V2 x 25.450 X 75.000
EOQ =

137
EOQ = 5278 = 5278 kg

Berdasarkan perhitungan diatas, menggunakan data pemakaian bahan baku, biaya
simpan dan biaya pesan, maka didapat kuantitas pemesanan yang optimal untuk sekali
pemesanan adalah sebesar 5278 kg.
3. Safety Stock

Perhitungan safety stock meggunakan nilai service level 95% dan batas toleransi yang
digunakan adalah 5%, maka nilai Z = 1,65.

SS =27 x Sd

SS = 1,65 x 121,23

SS =200,03 kg = 200 kg

Berdasarkan perhitungan diatas, menggunakan data lead time 2 hari atau 0,1 bulan,
maka didapatkan safety stock sebesar 200 kg.
4. Perhitungan Reorder Point (ROP)

ROP = (T xLT)+SS

ROP = (2.033 x 0,1) + 200

ROP = 403,36 kg

Berdasarkan perhitungan diatas, menggunakan data rata-rata pemakaian bahan baku,
data /lead time selama 2 hari atau 0,1 bulan dan safety stock maka didapat titik pemesanan
kembali (reorder point) pada saat persediaan tersisa sebanyak 403,36 kg.
5. Frekuensi Pemesanan

o D
"~ EOQ

F—24'400—462—5k1'
T Tgo7g | MPeTorad

Berdasarkan perhitungan diatas, menggunakan data pemakaian bahan baku dan hasil
perhitungan metode economic order quantity (EOQ), maka didapat frekuensi pemesanan
bahan baku yaitu sebanyak 5 kali per tahun.

Total Biaya Persediaan
Perhitungan total biaya persediaan menururt metode EOQ akan dihitung dengan rumus
Total Inventory Cost (TIC) sebagai berikut:

TIC—D S QO
=5 O+

TIC—24'400 (Rp 75 000)+5278 137
~ 5278 P 7 (137)

TIC = 4.622 X 75.000 + 2.639 X 137




TIC = 346.722 X 361.543

TIC = Rp 708.265/pemesanan

Sehingga total biaya persediaan yang dikeluarkan perusahaan menurut metode EOQ
(Economic Order Quantity) untuk bahan baku kedelai tahun 2023 adalah sebesar Rp
708.2625per pemesanan.

Sedangkan perhitungan total biaya persediaan menurut home industry bapak Ran
tersebut akan dihitung menggunakan persediaan rata-rata yang ada di tempat tersebut,
berikut adalah rumus yang digunakan:

D
TiCperusahaan = 6 )] +%(0)

24.400 1017
TIC = 1017 (Rp 75.000) + 7(137)
TIC = Rp 1.869.388/pemesanan
Berdasarkan perhitungan, menggunakan data pemakaian bahan baku, kuantitas
pemesanan, biaya simpan dan biaya pesan, maka total inventory cost (TIC) perusahaan
yaitu sebesar Rp. 1.869.388 per pemesanan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada Home Industry Bapak Ran di Desa Rempanga,
diketahui bahwa bahan baku utama dalam proses produksi tempe adalah kacang kedelai.
Selama periode Januari hingga Desember 2023, total pembelian bahan baku kedelai
mencapai 25.450 kg dengan rata-rata pembelian per bulan sebesar 2.121 kg, sedangkan
total pemakaian bahan baku selama setahun adalah 24.400 kg dengan rata-rata
penggunaan per bulan sebesar 2.033 kg. Frekuensi pembelian bahan baku dilakukan
secara mingguan, yaitu empat kali dalam satu bulan atau sebanyak 48 kali dalam satu
tahun. Sementara itu, waktu tunggu (lead time) dari proses pemesanan hingga bahan baku
diterima adalah dua hari. Berdasarkan data tersebut, dilakukan analisis menggunakan
metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk menentukan jumlah pemesanan bahan baku
yang paling efisien sehingga dapat meminimalkan total biaya persediaan.

Penentuan Kuantitas Pemesanan Optimal (EOQ). Perhitungan EOQ menunjukkan
bahwa jumlah pemesanan yang paling ekonomis untuk bahan baku kedelai adalah sebesar
5.278 kg setiap kali pemesanan. Nilai ini jauh lebih besar dibandingkan dengan rata-rata
pembelian aktual yang dilakukan oleh home industry, yaitu sebesar 2.121 kg. Hal ini
menunjukkan bahwa selama ini Bapak Ran melakukan pemesanan dalam jumlah yang
relatif kecil dan lebih sering, sehingga berdampak pada meningkatnya biaya pemesanan
(ordering cost). Dengan menerapkan jumlah pemesanan optimal sebesar 5.278 kg,
perusahaan dapat mengurangi frekuensi pemesanan dari yang semula 48 kali per tahun
menjadi hanya sekitar 5 kali per tahun. Pengurangan frekuensi pemesanan ini tentunya
akan menekan biaya administrasi, transportasi, dan tenaga kerja yang berkaitan dengan
aktivitas pembelian bahan baku.

Persediaan Pengaman (Safety Stock) Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
besarnya safety stock (persediaan pengaman) yang ideal adalah 200 kg. Persediaan
pengaman ini berfungsi untuk mengantisipasi fluktuasi permintaan maupun keterlambatan
pengiriman bahan baku. Dengan tingkat service level sebesar 95%, home industry dapat
menjaga kelancaran proses produksi tanpa risiko kehabisan bahan baku. Hal ini penting
mengingat produksi tempe bersifat harian dan kontinu, sehingga kekurangan bahan baku
akan langsung menghambat kegiatan produksi dan berpotensi menyebabkan kerugian.

Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) Berdasarkan hasil perhitungan, fitik
pemesanan kembali (ROP) diperoleh sebesar 403,36 kg. Artinya, pemesanan bahan baku
kedelai harus segera dilakukan ketika jumlah persediaan di gudang mencapai 403 kg. Nilai
ROP ini mempertimbangkan rata-rata penggunaan bahan baku selama waktu tunggu (lead



time) dan besarnya safety stock yang telah ditentukan. Dengan demikian, sistem
pemesanan dapat dilakukan tepat waktu, sehingga perusahaan tidak mengalami
kekurangan bahan baku maupun kelebihan stok yang berlebihan di gudang.

Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost - TIC) Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa total biaya persediaan menurut metode EOQ adalah sebesar Rp 708.265 per
pemesanan, sedangkan biaya persediaan yang selama ini diterapkan oleh Home Industry
Bapak Ran mencapai Rp 1.869.388 per pemesanan. Perbedaan biaya tersebut
menunjukkan adanya potensi efisiensi sebesar Rp 1.161.123 per pemesanan apabila
metode EOQ diterapkan. Dengan demikian, penerapan EOQ dapat membantu home
industry menurunkan total biaya persediaan hingga lebih dari 60% dibandingkan dengan
metode pemesanan konvensional yang dilakukan selama ini. Penghematan ini sangat
signifikan dan berpengaruh langsung terhadap peningkatan efisiensi biaya operasional dan
laba usaha.

Implikasi terhadap Efisiensi Operasional Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode EOQ sangat relevan bagi home industry skala kecil
seperti usaha tempe Bapak Ran. Metode ini memungkinkan pengusaha menentukan jumlah
pemesanan yang optimal, mengurangi risiko kehabisan bahan baku, dan menekan biaya
penyimpanan serta pemesanan. Selain itu, dengan adanya informasi mengenai safety stock
dan reorder point, proses pengendalian persediaan menjadi lebih terstruktur dan terukur. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan metode EOQ bukan hanya memberikan efisiensi biaya,
tetapi juga membantu meningkatkan efektivitas manajemen bahan baku secara
keseluruhan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian bab sebelumnya dengan menggunakan metode Economic

Order Quantity (EOQ), maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Jumlah pemesanan bahan baku yang optimal dalam satu periode pada home industry
bapak Ran di Desa Rempanga adalah 52 kg.

2. Jumlah biaya persediaan bahan baku pada home industry bapak Ran di Desa
Rempanga menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah Rp 708.265
per pemesanan.

3. Pada titik jumlah persediaan 403,3 kg sebaiknya dilakukan Reorder Point (ROP) pada
home industry bapak Ran di Desa Rempanga.

4. Sellisih harga pemesanan homel industry Bapak Ran dan perhitungan EOQ adalah Rp
1.161.123

SARAN
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya home industry bapak Ran meninjau kembali kebijakan persediaan bahan
baku yang selama ini telah diterapkan.

2. Sebaiknya home industry bapak Ran mencoba menggunakan metode persediaan EOQ
karena terbukti dapat mengoptimalkan persediaan dan biaya pengelolaan persediaan
menjadi lebih efisien.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian mengenai analisis persediaan
pada usaha-usaha lain khususnya usaha dalam skala kecil
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